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Abstract: Fisheries data management at the Fisheries Division of the Agriculture and Food Service of Kudus
Regency was still handled manually, making data retrieval, recapitulation, and reporting inefficient. This
community service activity aimed to develop a website-based fisheries information system to support data
digitalization. The method used was the SDLC Waterfall model, consisting of needs analysis, design,
implementation, testing, and evaluation. The results showed that the system simplified data entry,
searching, processing, and presentation, while also supporting digital report generation. User evaluation
showed that the system received a very good rating with an average score of 4.58, indicating that it
facilitates fisheries data management and supports digital report preparation. Therefore, the system
contributes to improving work efficiency and the quality of fisheries data management in Kudus Regency.
Keywords: information system, fisheries, website, data digitalization, Waterfall

Abstrak: Pengelolaan data perikanan pada Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus
masih dilakukan secara manual sehingga pencarian data, rekapitulasi, dan penyusunan laporan belum
efisien. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi perikanan berbasis website
untuk mendukung digitalisasi data. Metode yang digunakan adalah SDLC model Waterfall, meliputi analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem
mampu mempermudah input, pencarian, pengolahan, dan penyajian data perikanan, serta membantu
penyusunan laporan dalam format digital. Evaluasi pengguna menunjukkan bahwa sistem memperoleh
penilaian sangat baik dengan rata-rata 4,58, sehingga dinilai mampu mempermudah pengelolaan data
perikanan dan mendukung penyusunan laporan digital. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pengelolaan data perikanan di Kabupaten Kudus.

Kata kunci: sistem informasi, perikanan, website, digitalisasi data, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menjadikan internet sebagai salah
satu sarana penting dalam mendukung berbagai aktivitas di berbagai bidang kehidupan (Fitriyani &
Rahayu, 2023). Saat ini hampir seluruh sektor pekerjaan memanfaatkan teknologi internet sebagai
alat bantu untuk mempermudah pelaksanaan berbagai kegiatan, khususnya yang berkaitan dengan
pengolahan data dan penyampaian informasi. Pemanfaatan teknologi internet memungkinkan
proses pengelolaan data dilakukan secara lebih cepat, akurat, serta mampu meminimalkan kesalahan
dalam pengolahan informasi (Susandi et al., 2022).

Sistem informasi menjadi salah satu kebutuhan penting dalam pemanfaatan teknologi
informasi sehingga penggunaan komputer memiliki peran yang signifikan dalam berbagai aktivitas
organisasi (Riyanto et al., 2023). Sistem informasi mampu membantu proses pengolahan data mulai
dari pengumpulan data, pengolahan informasi, hingga penyajian laporan yang diperlukan dalam
kegiatan operasional suatu instansi (Fahmi Adham, 2024). Selain itu, sistem informasi juga berperan
dalam mendukung proses penghimpunan data, pengolahan informasi, penyimpanan arsip, serta
penyampaian informasi kepada pengguna secara lebih terstruktur, cepat, dan efisien (Genaldy
Septianto Mbuik et al., 2022). Sistem informasi yang baik dapat mendukung pengendalian internal
sehingga penyimpangan dalam perusahaan atau organisasi dapat diminimalkan (Sirojuddin et al.,
2022).

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus merupakan instansi pemerintah yang memiliki
peran dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pertanian dan pangan, salah satunya
pada sektor perikanan (Rosyidah et al., 2022). Sektor perikanan di Kabupaten Kudus memiliki potensi
yang cukup besar dalam mendukung perekonomian masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang
bergerak di bidang budidaya ikan, penangkapan ikan, maupun pengolahan hasil perikanan.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara semi-terstruktur dengan pegawai Bidang Perikanan pada
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus, pada tahun 2025 tercatat sebanyak 315 pelaku usaha
perikanan yang terdiri dari 229 kelompok pembudidaya ikan, 39 kelompok usaha tangkap ikan, dan
47 kelompok usaha pengolahan ikan. Pendataan terhadap pelaku usaha tersebut dilakukan oleh
petugas dengan mendatangi secara langsung lokasi usaha di berbagai wilayah Kabupaten Kudus.
Dalam proses tersebut, proses pencatatan data pelaku usaha perikanan tersebut masih dilakukan
secara manual menggunakan dokumen tertulis. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan data belum
terintegrasi dalam suatu sistem yang terpusat. Akibatnya, proses pencarian data sering mengalami
kesulitan, penyusunan laporan memerlukan waktu yang lebih lama, serta meningkatkan risiko
terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan pengolahan data. Permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan data perikanan yang masih dilakukan secara konvensional belum mampu
mendukung kebutuhan pengelolaan informasi secara efektif dan efisien.

Pengembangan sistem informasi berbasis website mampu membantu instansi dalam
mengelola data secara terstruktur serta memudahkan pengguna dalam mengakses informasi yang
dibutuhkan secara daring (Saputri & Sudarmilah, 2021). Selain itu, sistem informasi berbasis website
juga mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi kesalahan dalam proses
pencatatan dan pengolahan data (Kelen et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi pada sektor perikanan dapat membantu proses pendataan serta penyajian
informasi secara lebih terintegrasi sehingga memudahkan instansi dalam mengelola data dan
menyusun laporan kegiatan (Wasiber, 2021). Dalam era digital yang terus berkembang, pemerintah
daerah memiliki tantangan sekaligus peluang untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik (Lutfie et al., 2025). Oleh karena itu,
dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data perikanan menjadi salah satu
upaya yang dapat dilakukan dengan harapan untuk meningkatkan kualitas layanan publik pada
instansi pemerintah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk membantu
Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus dalam melakukan digitalisasi
pengelolaan data pelaku usaha perikanan. Ruang lingkup kegiatan ini difokuskan pada
pengembangan dan penerapan Sistem Informasi Perikanan berbasis website yang digunakan untuk
mengelola data pelaku usaha perikanan, meliputi data budidaya, tangkap, dan pengolahan. Sistem
yang dikembangkan mencakup fitur input data, pengelolaan data, pencarian data, rekapitulasi,
penyajian informasi, serta penyusunan laporan dalam format digital. Selain menghasilkan sistem
informasi, kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan
teknologi informasi melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi Sistem Informasi Perikanan berbasis website
sebagai sarana digitalisasi data perikanan di Kabupaten Kudus. Sistem ini diharapkan dapat
membantu mitra dalam meningkatkan kualitas pengelolaan data perikanan melalui proses
pencatatan yang lebih terpusat, pencarian data yang lebih mudah dan terstruktur, rekapitulasi yang
lebih terstruktur, serta penyusunan laporan yang lebih efisien. Dengan demikian, penerapan sistem
informasi ini tidak hanya berorientasi pada penyediaan aplikasi, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas mitra dan manfaat nyata dalam mendukung pengelolaan data perikanan secara digital.

2. METODE
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Pada kegiatan pengabdian ini, proses pengembangan sistem menerapkan System
Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Pemilihan SDLC dilakukan karena metode ini
menyediakan kerangka kerja pengembangan vyang sistematis sehingga setiap tahap dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berurutan (Azis Mahendra & Marsal, 2024). Sementara itu,
model Waterfall dipilih karena memiliki alur kerja yang jelas, dimulai dari analisis kebutuhan,
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perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem (Mahruf Aznawi et al.,
2026).
Tahapan metode pengembangan sistem yang dilakukan meliputi antara lain:

a. Perencanaan Sistem
Tahap perencanaan sistem, dilakukan pengumpulan informasi melalui observasi langsung dan
wawancara semi-terstruktur dengan pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kudus yang bertanggung jawab dalam pengelolaan data perikanan. Selain itu, dilakukan pula
identifikasi terhadap kebutuhan fungsional sistem, seperti fitur login admin, pengelolaan data
perikanan, pengelolaan data pengguna, pengelolaan pesan dari user, pengelolaan berita
perikanan, penyajian informasi dan rekap data perikanan, serta penyediaan fitur untuk
mengunduh data dalam format PDF pada kurun waktu tertentu.

b. Analisa Sistem
Tahap analisa sistem, dilakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi dalam proses
pendataan pelaku usaha perikanan di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus, di mana
proses pencatatan, penyimpanan, dan penyajian data masih dilakukan secara manual sehingga
belum terintegrasi dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam pencarian data,
keterlambatan penyusunan laporan, serta meningkatnya risiko kesalahan dalam pengolahan
data. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi berbasis website yang mampu mendukung
digitalisasi data perikanan secara lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses.

c. Desain Sistem
Tahap desain sistem, dilakukan dengan membuat rancangan sistem berdasarkan hasil analisa
kebutuhan yang telah diperoleh. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, desain
user interface, dan desain basis data. Selain itu, perancangan sistem juga dilakukan
menggunakan Unified Modeling Language (UML), seperti use case diagram untuk
menggambarkan alur proses, interaksi pengguna dengan sistem, serta struktur data yang
digunakan dalam sistem.

d. Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem, merupakan tahap pembangunan aplikasi berdasarkan hasil
perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean
(coding) untuk mengubah desain sistem menjadi aplikasi yang dapat dijalankan. Implementasi
dilakukan dengan membangun Sistem Informasi Perikanan berbasis website yang terdiri dari
halaman admin dan halaman user. Halaman admin digunakan untuk mengelola data perikanan,
data pengguna, data pesan, serta berita perikanan. Sementara itu, halaman user digunakan
untuk melihat informasi dan rekap data perikanan, mengirimkan pesan kepada admin, serta
mengunduh data perikanan dalam format PDF. Sistem dibangun menggunakan PHP sebagai
bahasa pemrograman, MySQL sebagai sistem basis data, serta teknologi pendukung lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan sistem.

e. Pengujian Sistem
Tahap pengujian sistem, dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan fungsi-fungsi yang telah direncanakan (Jibril &
Amin, 2024). Pengujian dilakukan pada fitur-fitur utama sistem, seperti login admin, pengelolaan
data perikanan, pengelolaan pesan, pengelolaan berita, penyajian rekap data perikanan, serta
fitur unduh data dalam format PDF. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
kesalahan, bug, atau ketidaksesuaian fungsi pada sistem sehingga dapat dilakukan perbaikan
sebelum sistem digunakan secara penuh.

f. Pemeliharaan Sistem
Tahap pemeliharaan ini dilakukan setelah sistem selesai dibangun dan diuji. Pada tahap ini
dilakukan evaluasi untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna, manfaat
sistem terhadap pengelolaan data perikanan, serta kendala yang muncul selama penggunaan
sistem. Evaluasi dilakukan setelah sistem digunakan oleh mitra selama satu minggu dalam
kegiatan uji coba dan pendampingan penggunaan sistem. Evaluasi dilakukan melalui observasi
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langsung, wawancara semi-terstruktur, dan kuesioner skala Likert kepada 10 responden yang
terlibat dalam penggunaan atau uji coba sistem. Kuesioner skala Likert digunakan untuk menilai
beberapa aspek, yaitu kemudahan penggunaan sistem, kemudahan input data, kemudahan
pencarian data, kemudahan rekapitulasi data, kemudahan penyusunan laporan, kesesuaian
sistem dengan kebutuhan mitra, manfaat terhadap efisiensi kerja, dan peningkatan kualitas
pengelolaan data. Tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian dilihat dari adanya perubahan
proses kerja dari pencatatan manual menjadi pengelolaan data berbasis website yang lebih
terpusat, terstruktur, dan mudah digunakan.

Tahapan metode pengembangan sistem menggunakan metode System Development
Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall ditunjukkan pada Gambar 1.

Perencanaan
Sistem

Analisa Sistem

Desain Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian Sistem

Pemeliharaan
Sistem

Gambar 1. Metode Waterfall

2.2 Metode Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). Diagram
yang digunakan yaitu Use Case Diagram. Use case diagram merupakan pemodelan perilaku
(behavior) sistem informasi yang digunakan untuk menunjukkan fungsi-fungsi yang ada di dalam
sistem serta aktor yang berhak menggunakan fungsi tersebut (Valerino et al., 2024). Use case
diagram juga dapat menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh sistem dan siapa yang
berinteraksi dengan sistem (Setiaji et al., 2024). Pada tahap ini, digambarkan hubungan antar aktor
dan sistem yang akan dibangun. Use case utama dalam sistem ini meliputi login admin, pengelolaan
data perikanan seperti budidaya, tangkap dan pengolahan, pengelolaan pesan, berita, serta
pencetakan laporan. Use case diagram Sistem Informasi Perikanan ditunjukkan pada Gambar 2.

Daftar Pengguna

€

Ke\ola Data
Budmaya include-
Kelola Data ™ oo Lmat Data
Pengolahan Pengmanan
Ke\ola Data clude- - Llhat Data
Tangkap Tangkap
KE\ula User
Admin
Kelola Berita =include- - Lihat Berita
Pengajuan
Bantuan

Lihat Data
Budidaya

User

Kelola
Pengajuan
Bantuan

- dinclude =~

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Perikanan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mendukung digitalisasi
pengelolaan data perikanan pada Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus
melalui pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Perikanan berbasis website. Pelaksanaan
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kegiatan dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan
wawancara semi-terstruktur, perancangan sistem sesuai kebutuhan pengguna, pembangunan
aplikasi, pengujian fitur, hingga pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem kepada petugas
yang terlibat dalam pengelolaan data perikanan. Tahapan tersebut dilakukan agar sistem yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan instansi dan dapat digunakan secara optimal
dalam mendukung pengelolaan data perikanan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Perikanan berbasis website
mampu membantu memperbaiki proses pengelolaan data yang sebelumnya masih dilakukan secara
manual. Implementasi sistem ini dinilai membantu meningkatkan efisiensi kerja pegawai dalam
proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan penyajian data berdasarkan hasil evaluasi
pengguna. Sistem yang terintegrasi juga membantu meminimalkan risiko kesalahan pencatatan serta
mendukung penyimpanan data secara lebih rapi dan terpusat. Dengan demikian, sistem ini menjadi
bentuk nyata digitalisasi data perikanan pada instansi mitra. Berdasarkan hasil evaluasi pengguna,
sistem dinilai mempermudah proses input, pencarian, rekapitulasi, dan penyusunan laporan
dibandingkan metode pencatatan manual. Selain itu, sistem juga mempermudah petugas dalam
menyusun rekapitulasi data dan menghasilkan laporan dalam format digital. Dokumentasi pelatihan
dan pendampingan sistem kepada pengguna ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan Sistem kepada Pengguna

Dalam pelaksanaan kegiatan, tingkat kesulitan utama terletak pada proses penyesuaian
kebutuhan sistem dengan alur kerja instansi serta perubahan kebiasaan kerja dari pencatatan
manual ke sistem digital. Namun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui tahapan
implementasi dan pengujian sistem secara bertahap sehingga sistem dapat digunakan dengan lebih
baik sesuai kebutuhan mitra. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap kondisi pengelolaan data
perikanan sebelum dan sesudah penerapan Sistem Informasi Perikanan berbasis website untuk
memberikan gambaran faktual mengenai perubahan proses pengelolaan data. Perbandingan
pengelolaan data perikanan sebelum dan sesudah implementasi sistem disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Pengelolaan Data Perikanan Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem

Aspek yang Dianalisis Kondisi Sebelum Sistem Kondisi Setelah Sistem
. Dicatat secara manual melalui dokumen Data dapat diinput melalui sistem berbasis
Proses input data . .
tertulis website
. Petugas harus menelusuri dokumen Data dapat dicari melalui fitur pencarian
Pencarian data )
manual dan filter

. . . . Rekapitulasi dapat ditampilkan melalui
Rekapitulasi data Rekapitulasi dilakukan secara manual P . P P

dashboard sistem
Laporan disusun secara manual dari
dokumen data

Penyimpanan data Data tersimpan terpisah dalam dokumen  Data tersimpan terpusat dalam basis data

Penyusunan laporan Laporan dapat diunduh dalam format PDF

Berdasarkan Tabel 1, penerapan Sistem Informasi Perikanan berbasis website menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan dalam proses pengelolaan data perikanan di Bidang Perikanan
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Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus. Dengan demikian, Sistem Informasi Perikanan
berbasis website tidak hanya mempermudah pekerjaan administrasi petugas, tetapi juga
meningkatkan kualitas pengelolaan data perikanan pada instansi mitra.

3.1 Implementasi Sistem

Sistem Informasi Perikanan berbasis website yang dikembangkan pada kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk mendukung digitalisasi pengelolaan data perikanan pada Bidang
Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus. Sistem ini memiliki dua hak akses
utama, yaitu admin dan user. Admin berperan dalam mengelola data perikanan, data pengguna,
informasi, dan laporan, sedangkan user dapat melihat informasi data perikanan, melakukan
pencarian data, serta mengunduh laporan dalam format digital. Implementasi sistem difokuskan
pada menu utama yang berkaitan langsung dengan permasalahan mitra, yaitu rekapitulasi data,
pengelolaan data perikanan, pencarian data, dan penyusunan laporan. Menu dashboard
digunakan untuk menampilkan ringkasan data perikanan berdasarkan kategori dan tahun.
Melalui menu ini, petugas dapat melihat rekapitulasi data secara lebih mudah tanpa harus
menghitung ulang dari dokumen manual. Tampilan dashboard atau rekapitulasi data
ditunjukkan pada Gambar 4.

Data Ki Kudus Tahun 2026

Tanghap

osa Owsayy Desayo Porikansn oy
tedopat  Budidaya sat.  terdapat Tanghap st terdepat Poricanan  sat.

Gambar 4. Halaman Dashboard

Menu pengelolaan data perikanan digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah,
menghapus, dan menyimpan data pelaku usaha perikanan, baik pada sektor budidaya, tangkap,
maupun pengolahan. Menu ini menjadi bagian penting dalam proses digitalisasi karena data
yang sebelumnya dicatat secara manual dapat disimpan dalam basis data yang lebih terpusat
dan terstruktur. Dengan adanya menu ini, pengelolaan data menjadi lebih mudah dilakukan dan
risiko data tercecer atau duplikasi pencatatan dapat dikurangi. Tampilan menu pengelolaan data
perikanan ditunjukkan pada Gambar 5.

Data Budidaya

Gambar 5. Halaman Pengelolaan Data Perikanan

Selain pengelolaan data, sistem juga menyediakan fitur pencarian, filter data, dan unduh
laporan dalam format PDF. Fitur pencarian dan filter membantu petugas menemukan data
berdasarkan kriteria tertentu, seperti tahun, kecamatan, desa, nama kelompok, atau komoditas.
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Sementara itu, fitur unduh laporan membantu petugas dalam menyusun laporan secara digital
sehingga proses pelaporan menjadi lebih terstruktur dan mudah dilakukan. Tampilan menu
pencarian, filter, dan unduh laporan ditunjukkan pada Gambar 6.

Home Beita Budidaya Tangkap Pengoiahan Pemgajin Bantuan Profile Logost

Data Budidaya

—

Gambar 6. Fitur Pencarian, Filter Data, dan Unduh Laporan Dalam Format PDF

Dengan adanya tiga menu utama tersebut, sistem tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi
pencatatan data, tetapi juga membantu perubahan proses kerja mitra dari pencatatan manual
menuju pengelolaan data digital. Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, implementasi sistem ini
mendukung proses input data, pencarian data, rekapitulasi, dan penyusunan laporan secara
lebih terpusat, mudah diakses, dan efisien.

3.2 Uji Coba Pengguna
Hasil uji coba sistem yang melibatkan Kepala Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kudus sebagai pengguna utama menunjukkan bahwa secara umum sistem dapat
digunakan dengan baik dan mudah dipahami. Pengguna juga menyampaikan bahwa sistem ini
memudahkan proses pengelolaan data, mulai dari input data, pencarian data, hingga
penyusunan rekapitulasi dan laporan. Uji coba dan penyerahan sistem ditunjukkan pada Gambar
7.

[

Gambar 7. Dokumentasi Uji Coba dan Penyerahan Sistem

Selain itu, sistem yang dikembangkan juga memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan data perikanan. Data pelaku usaha perikanan yang sebelumnya dicatat secara
manual telah dapat dikelola melalui sistem berbasis website. Uji coba ini menjadi dasar untuk
memastikan bahwa fitur utama sistem dapat digunakan oleh mitra sebelum dilakukan evaluasi
pengguna.

3.3 Evaluasi Implementasi Sistem Informasi Perikanan Kabupaten Kudus
Setelah Sistem Informasi Perikanan diterapkan, dilakukan evaluasi untuk mengetahui
tanggapan pengguna terhadap penggunaan sistem serta manfaatnya terhadap pengelolaan data
perikanan. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara semi-terstruktur, dan
kuesioner kepada 10 responden yang terlibat dalam penggunaan atau uji coba sistem.
Responden terdiri atas pengguna yang berkaitan dengan proses pengelolaan data perikanan, baik

E-ISSN: 2774-6240 1406



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 3 - Mel 2026, Hal. 1400-1409
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i3.1166

dari sisi pengelolaan data, pencarian data, rekapitulasi, maupun penyusunan laporan.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan menggunakan pedoman pertanyaan yang mencakup
kemudahan penggunaan sistem, kemudahan input data, kemudahan pencarian data, kemudahan
rekapitulasi, kemudahan penyusunan laporan, kendala penggunaan, serta saran pengembangan
sistem.

Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5, dengan keterangan (1) sangat tidak
setuju, (2) tidak setuju, (3) cukup setuju, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. Aspek yang dinilai
meliputi kemudahan penggunaan sistem, kemudahan input data, kemudahan pencarian data,
kemudahan rekapitulasi data, kemudahan penyusunan laporan, kesesuaian sistem dengan
kebutuhan mitra, manfaat terhadap efisiensi kerja, serta peningkatan kualitas pengelolaan data.
Kategori penilaian ditentukan berdasarkan rentang skor rata-rata, yaitu 1,00—1,80 sangat kurang,
1,81-2,60 kurang, 2,61-3,40 cukup, 3,41-4,20 baik, dan 4,21-5,00 sangat baik. Hasil kuesioner
pengguna terhadap Sistem Informasi Perikanan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil kuesioner pengguna terhadap Sistem Informasi Perikanan

No.  Aspek Evaluasi RL R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 RI10 ':::; Kategori
K h
1 Kemudahan s 5 4 5 4 5 4 5 5 4 460 Sangatbaik

penggunaan sistem
Kemudahan input

2 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4,50 Sangat baik
data

3  Kemudahan 5 5 S5 4 4 5 5 5 4 5 470 Sangatbaik
pencarian data

4 Kemu.dahar) 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4,40  Sangat baik
rekapitulasi data
Kemudahan

5 penyusunan 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4,60  Sangat baik
laporan

Kesesuaian sistem
6  dengan kebutuhan 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4,70  Sangat baik
mitra
Manfaat terhadap
efisiensi kerja
Peningkatan
8 kualitas 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4,60 Sangat baik
pengelolaan data

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4,50 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil kuesioner menunjukkan bahwa Sistem Informasi Perikanan
memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 4,58 dengan kategori sangat baik. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sistem dinilai mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan mitra dalam
mendukung pengelolaan data perikanan. Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada kemudahan
pencarian data dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan mitra, masing-masing memperoleh
rata-rata 4,70. Hal ini menunjukkan bahwa fitur pencarian, filter data, dan pengelolaan data yang
tersedia pada sistem telah membantu pengguna dalam menemukan dan mengelola data
perikanan secara lebih mudah.

Selain itu, aspek kemudahan input data memperoleh rata-rata 4,50, kemudahan
rekapitulasi data memperoleh rata-rata 4,40, dan kemudahan penyusunan laporan memperoleh
rata-rata 4,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem membantu proses pengelolaan data
menjadi lebih terstruktur, mulai dari pencatatan data, pencarian data, rekapitulasi, hingga
penyusunan laporan dalam format digital. Dengan demikian, penerapan sistem tidak hanya
menghasilkan aplikasi berbasis website, tetapi juga memberikan manfaat bagi mitra dalam
mendukung perubahan proses kerja dari pencatatan manual menuju pengelolaan data digital.

Hasil wawancara semi-terstruktur juga menunjukkan bahwa pengguna merasa terbantu
dengan adanya sistem karena data perikanan dapat dikelola secara lebih terpusat dan mudah
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dicari. Pengguna menyampaikan bahwa sistem mempermudah proses input data, pencarian
data, rekapitulasi, serta penyusunan laporan. Namun, terdapat beberapa kendala dalam
penggunaan sistem, yaitu ketergantungan pada kestabilan jaringan internet dan perlunya
adaptasi bagi pengguna yang belum terbiasa menggunakan sistem berbasis website. Oleh karena
itu, pendampingan penggunaan sistem tetap diperlukan agar pemanfaatan sistem dapat berjalan
secara optimal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan Sistem Informasi Perikanan berbasis website yang
mampu mendukung digitalisasi pengelolaan data perikanan di Bidang Perikanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kudus. Hasil implementasi dan evaluasi pengguna menunjukkan bahwa sistem
mempermudah proses input, pencarian, pengolahan, penyajian data, dan penyusunan laporan
sehingga pengelolaan data menjadi lebih terstruktur, terpusat, dan efisien dibandingkan pencatatan
manual. Kelebihan sistem ini terletak pada pengelolaan data yang terpusat, kemudahan akses
informasi, serta tersedianya fitur laporan digital. Adapun kekurangannya, pemanfaatan sistem masih
bergantung pada kestabilan jaringan internet dan sebagian pengguna masih memerlukan
penyesuaian dalam pengoperasiannya. Berdasarkan hasil kegiatan, mitra disarankan untuk
menggunakan sistem secara berkelanjutan dalam proses input, pencarian, rekapitulasi, dan
penyusunan laporan data perikanan. Petugas juga perlu melakukan pembaruan data secara rutin
serta menjaga konsistensi input data agar informasi yang tersimpan tetap akurat. Dari sisi
pengembangan, sistem dapat ditingkatkan melalui penambahan fitur validasi data, pencadangan
data secara berkala, penguatan keamanan sistem, serta integrasi dengan layanan digital pemerintah
daerah.
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